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’ Muncul Stigma Enggan Merantau

B Fenomena Pengangguran di Kota Yogya Didominasi Kelompok Warga Usia Matang

OGYA, TRIBUN - Fenome-
a unik muncul dari dinami-
ak jaan di Kota

wongan harusnya habis.
Tapi tidak seperti itu, karena

dengan

ogyakarta yang menunjuk-
an karakteristik tidak biasa.
ngka pengangguran terbu-
a ternyata banyak diisi oleh
elompok usia matang 35
thun ke atas berlatar pendi-
ikan SMA.

Berdasarkan data Badan
usat Statistik (BPS) tahun
025, angka pengangguran
»rbuka di Kota Yogyakarta
,72 persen atau berkisar
2.473 jiwa. Dari hasil pen-
ataan riil berbasis domisili
ang dilakukan Dinas Sosi-
1 Tenaga Kerja dan Trans-
1igrasi (Dinsosnakertrans)
oota Yogyakarta, tercatat ada
.336 pengangguran terbuka
alid warga lokal.

Plt Kepala Dinsosna-
ertrans Kota Yogyakarta,
atricia Heny Dian, meng-
ngkapkan, menyelesaikan
ersoalan ini tidak semu-
ah membalikkan telapak
ngan. Menurutnya, logika
ahwa ketersediaan lowong-
n pekerjaan (loker) otomatis
1enyerap seluruh pengang-
ur tidak serta-merta terjadi
ilapangan.

“Logikanya kalau angka
engangguran sekian, lo-

PERSOALAN PELIK

® Fenomena unik mun-
cul dari dinamika
ketenagakerjaan di
Kota Yogyakarta yang
menunjukkan karakter-
istik tidak biasa.

® Angka pengangguran

“  terbuka temyata banyak
diisi oleh kelompok usia
matang 35 tahun ke
atas berlatar pendidikan
SMA.

® Selain tu, ada fenom-
~ ena sebagian warga
~ enggan merantau
karena faktor psikologis
dan sosiokultural.

mereka sendiri. Ini yang per-
lu kami analisis,” ujarnya, di
Balai Kota Yogyakarta, Senin

ngapain”. “Ini yang perlu kita
pertanyakan dan dalami lagi
tahun ini secara lebih detail.
Apakah dalam satu keluarga
itu mereka sebenarnya sudah

(13/7).

Menariknya, jika di dae-
rah-daerah lain penganggur-
an didominasi oleh lulusan

oleh anak-anaknya
atau ada faktor lain,” imbuh-

fya.
Menyikapi anatomi peng-
angguran itu, Pemkot Yogya

baru (fresh di Kota
Yogyakarta polanya justru
terbalik. Dijelaskan, lulusan
sekolah biasanya relatif cepat
terserap pasar kerja, sedang-
kan persoalan pelik justru
membayangi kelompok usia
produktif mapan usia 35 ta-
hun ke atas, dengan latar be-
lakang pendidikan mayoritas
SMA.

Faktor usia matang menja-
di sandungan tersendiri saat
berhadapan dengan dunia
industri formal yang cende-
rung memprioritaskan tena-

strategi p p
an tenaga kerja tak lagi ber-
tumpu kepada sektor formal,
dan melirik tan sektor
non-formal melalui kemandi-
rian ekonomi. Salah satunya
melalui pembentukan kelom-
pok Tenaga Kerja Mandiri
(TKM), dengan membina dan
melatih warga usia produktif
yang sulit masuk ke pasar in-
dustri formal, dan disinkroni-
sasikan dengan pi Ke-
menterian Ketenagakerjaan
(Kemnaker).

Migran

ga kerja muda demi
profit. Heny menambahkan
adanya faktor psikologis dan
kultur sosiologis yang sangat
melekat kepada warga Kota
Yogyakarta, salah satunya
adalah keengganan untuk
merantau.

“Kadang-kadang ada stig-
ma bahwa mereka itu eng-
gak mau keluar dari Kota
Yogyakarta, atau mungkin
dari faktor keluarga. Apalagi,
kalau putranya hanya satu
atau dua, orang tua pasti
menahan. Itu uniknya Kota
Yogyakarta,” ungkapnya.

Pemkot Yogyakarta telah
memfasilitasi berbagai pela-
tihan kerja spesifik yang ber-
kolaborasi dengan industri
perhotelan lokal. Namun, pi-
hak perhotelan beberapa kali
mengeluh kesulitan mencari
peserta dari penduduk atau
warga lokal, padahal angka

masth ada.

Lebih jauh, dari total data
2.300-an penganggur ter-
sebut, Dinsosnakertrans
mengidentifikasi ada sekitar
800 orang yang terindikasi
“sudah tidak mau ngapa-

Kabid F Te~
naga kerja dan Transmigrasi,
Erna Nur Setyaningsih, me-
nyebut, sebagian warga mu-
lai melirik peluang mengadu
nasib ke luar negeri, meski
Kota Yogya secara historis
‘bukan merupakan basis da-
erah kantong pekerja migran
indonesia (PMI). Data pada
Semester 1/2026 menun-
jukkan angka keberangkatan
melampaui capaian sepan-
jang tahun lalu.

“Satu semester ini sudah
ada 50 lebih warga yang ter-
catat menuju negara penem-
patan seperti Malaysia hingga
Turki. Kalau tahun lalu da-
lam satu tahun penuh cuma
40-an sekian,” urainya.

Guna mengantisipasi ma-

raknya penipuan dan me-*

mastikan keselamatan war-
ganya yang merantau ke luar
negeri, Dinsosnakertrans me-
wajibkan seluruh PMI, yang
berangkat melalui Perusaha-
an Penempatan Pekerja Mi-
gran Indonesia (P3MI) resmi
maupun jalur mandiri, untuk
mengantongi surat keterang-
an resmi dari dinas. (aka)

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Netral Biasa Untuk Diketahui
Transmigras

Y ogyakarta, 02 September 2026

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

